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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan koefisien perpindahan panas konveksi 

dari massa air  dengan temperatur kaca bagian bawah solar still guna mengetahui 

pengaruh dari pasir besi sebagai bahan penyimpan panas pada solar still. Pada 

proses distilasi penambahan pasir besi kedalam salah satu alat solar still sangat 

berperan penting karena berfungsi sebagai penyimpan panas radiasi matahari di 

siang hari dan dapat mengalirkan panas yang akan memanaskan air pada saat di 

malam hari. Menurut hasil perhitungan koefisien perpindahan panas konveksi dari 

massa air dengan temperatur kaca bagian bawah solar still yang menggunakan 

pasir besi sebesar 0,72 W/m
2
.K, sedangkan solar still yang tidak menggunakan 

pasir besi sebesar 0,92 W/m
2
.K. Dengan ketinggian pasir besi didalam solar still 

setinggi 2 cm dan ketinggian air setinggi 1,5 cm mengikuti tinggi air pada solar 

still tanpa menggunakan pasir besi didalamnya sebagai pembandingnya. 

Parameter yang diukur adalah temperatur kaca bawah (Tgi), temperatur kaca atas 

(Tgo), temperatur air (Tw), temperatur penguapan (Te), kecepatan angin (v), dan 

hasil output air (gram). Pada kedua variasi solar still yang berbeda didapatkan 

nilai efisiensi sebesar 20,27% pada solar still yang menggunakan pasir besi 

sedangkan solar still tanpa menggunakan pasir besi nilai efisiensi sebesar 17,32%. 

Hal tersebut membuktikan bahwa solar still yang ditambahkan heat storage dapat 

mempengaruhi produktivitas dari solar still. 

Kata kunci: solar still, koefisien perpindahan panas konveksi, produktivitas 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the convection heat transfer coefficient of water 

mass with the temperature of the solar still bottom glass to determine the effect of 

iron sand as a heat storage material on solar still. In the process of distillation the 

addition of iron sand into one of the solar still devices plays an important role 

because it serves as a storage of solar radiation heat during the day and can 

drain heat which will heat water at night. According to the calculation of the 

convection heat transfer coefficient of the water mass with the temperature of the 

solar still bottom glass using iron sand of 0.72 W / m2.K, while solar still which 

does not use iron sand is 0.92 W / m2.K. With the height of the iron sand in the 

solar still as high as 2 cm and the height of water as high as 1.5 cm follows the 

height of water on solar still without using iron sand in it as a comparison. The 

parameters measured were lower glass temperature (Tgi), upper glass 

temperature (Tgo), water temperature (Tw), evaporation temperature (Te), wind 

speed (v), and water output (gram). In both of the different solar still variations, 

the efficiency value of 20.27% was obtained on solar still using iron sand while 

solar still without using iron sand with an efficiency value of 17.32%. This proves 

that solar still added heat storage can affect the productivity of solar still. 

 

Keywords: solar still, convection heat transfer coefficient, productivity 
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DAFTAR NOTASI 

 
No. Uraian Notasi Satuan 

1. Absorptivitas Air     - 

2. Absorptivitas Kaca     - 

4. Emisivitas     
5. Gradient Temperatur ke Arah Perpindahan Panas       K/m 

6. Intensitas Radiasi Matahari  ( )  W/m
2 

7. Kecepatan Angin v m/detik 

8. Koefisien Kerugian Panas Keseluruhan antara Massa 

air dan Atmosfer 
    W/m

2
.K 

9. Koefisien Perpindahan Panas Konveksi   W/m
2
.K 

10. Koefisien Perpindahan Panas Konveksi dari Air ke 

Kaca Bagian Dalam  
        W/m

2
.K 

11. Koefisien Perpindahan Panas Penguapan dari Air ke 

Kaca Bagian Dalam 
        W/m

2
.K 

12. Koefisien Perpindahan Panas Radiasi dari Air ke Kaca 

Bagian Dalam 
        W/m

2
.K 

13. Koefisien Perpindahan Panas Total dari Air ke Kaca 

Bagian Dalam 
        W/m

2
.K 

14. Konduktivitas Termal Benda   W/m.K 

15. Konstanta Stefan Boltzmann   W/m
2
.K 

16. Lama Waktu Pengujian t Detik 

17. Laju Aliran Penguapan ṁv kg/detik 

18. Laju Massa Alir    kg/detik 

19. Laju Perpindahan Panas antara Plat Penyerap dengan 

Air 
   W/m

2 

20. Laju Perpindahan Panas antara Plat Penyerap dengan 

Basin 
   W/m

2
 

21. Laju Perpindahan Panas Konduksi dari Sisi Dalam 

Kaca Penutup ke Sisi Luar 
         W/m

2
 

22. Laju Perpindahan Panas Konveksi antara air dengan 

Sisi Dalam Kaca Penutup 
        W/m

2
 

23. Laju Perpindahan Panas Penguapan Qe kg/detik 

24. Laju Perpindahan Panas Penguapan dari Air ke Kaca 

Penutup Bagian Dalam 
        W/m

2
 

25. Laju Perpindahan Panas Radiasi dari Air ke Kaca 

Penutup Bagian Dalam 
        W/m

2
 

26. Luas Penampang A m
2
 

27. Massa Air Hasil Penguapan   Gram 

28. Panas Laten pada Penguapan hfg J/kg 

29. Tekanan Uap Parsial pada Temperatur Kaca Penutup 

Bagian Dalam 
Pgi N/m

2
 

30. Tekanan Uap Parsial pada Temperatur Permukaan Air  Pw N/   
31. Temperatur Air Tw K 

32. Temperatur Bagian Atap Solar Still T2  C 

33. Temperatur Kaca Bagian Atas Tgo  C 

34. Temperatur Kaca Bagian Dalam Tgi  C 

35. Temperatur Lingkungan Ta  C 

36. Temperatur Penguapan Te    

37. Total Massa Air Penguapan Mk    
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Air merupakan sumber yang sangat diperlukan oleh makhluk hidup untuk 

memenuhi kehidupan sehari-hari. Jumlah penduduk yang terus bertambah dari 

tahun ke tahun berpengaruh pada semakin bertambah pula kebutuhan akan air 

bersih (Effendi, Arifin, & Hasbi, 2012). Kelangkaan dan kesulitan mendapatkan 

air bersih serta layak pakai menjadi permasalahan yang mulai muncul di banyak 

tempat yang menimpa masyarakat. 

Dari keseluruhan jumlah air yang ada dibumi 97% merupakan air laut yang 

tidak bisa dikonsumsi dan hanya 3% air tawar (Detik Health, 2010). Kurang lebih 

80% penduduk Indonesia memanfaatkan air tanah sebagai sumber air bersih untuk 

kehidupan sehari-hari baik di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan 

(Made, Sila, & Nuarsa, 2015). Namun, tidak semua daerah mempunyai sumber air 

yang baik. Sumber air yang secara kuantitas tidak terbatas adalah air laut. Akan 

tetapi air laut mengandung kadar garam atau total dissolved solid (TDS) sangat 

tinggi sehingga diperlukan pengolahan lebih lanjut, agar dapat dimanfaatkan 

menjadi air bersih layak pakai (Astuti, 2016). 

Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan air bersih yakni 

salah satunya menggunakan proses distilasi. Pada proses distilasi kebanyakan 

menggunakan bahan bakar fosil maupun tenaga listrik sebagai sumber panas. 

Ketersediaan bahan bakar fosil semakin berkurang dan penggunaan tenaga listrik 

memiliki kekurangan yakni dari segi biaya, maka diperlukan sumber energi lain 

yang dapat menggantikan keduanya. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

yaitu energi matahari. Distilasi matahari menjadi metode yang menjanjikan dan 

cara alternatif untuk memasok air tawar (Shashikanth et al., 2015). 

Pada proses distilasi air laut tenaga surya, energi matahari hanya tersedia di 

siang hari. Oleh karena itu diperlukan bahan tambahan pasir besi sebagai media 

penyimpanan energi panas yang efisien. Pada proses distilasi dengan 

menambahkan media penyimpan panas tersebut penelitian ini ingin mengetahui 
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bagaimana pengaruh pasir besi sebagai heat storage dalam produktivitas solar 

still. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut: 

Berapa besar potensi pasir besi sebagai heat storage pada proses distilasi air laut? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian terlaksana dengan efektif, maka pembahasan akan dibuat lebih 

fokus dengan pembatasan sebagai berikut: 

1. Sumber panas yang digunakan hanya energi matahari. 

2. Bahan yang digunakan sebagai heat storage adalah pasir besi. 

3. Sistem distilasi type single basin. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh heat storage terhadap produktivitas solar still. 

2. Mencari koefisien perpindahan panas konveksi solar still. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi ilmu dan teknologi 

Manfaat bagi ilmu dan teknologi yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu 

menemukan besarnya potensi pasir besi yang digunakan sebagai heat 

storage dalam proses distilasi air laut.  

2. Manfaat bagi institusi 

Manfaat bagi institusi yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu dapat 

referensi tambahan bagi penelitian lebih lanjut yang sejenis.  
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3. Manfaat bagi penulis 

Manfaat bagi penulis yakni untuk menambah pengetahuan terkait pengaruh 

penggunaan pasir besi dalam proses distilasi air laut. 
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